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ABSTRAK 
Pendidikan agama Islam (PAI) sangat berperan besar dalam membentuk akhlak peserta didik sehingga mata pelajaran pendidikan agama Islam harus dipelajari di lembaga pendidikan umum dan juga sekolah-sekolah tinggi lainnya. Sehingga pendidikan agama Islam akan membentuk manusia yang berakhlakul karimah. Pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, akan tetapi mendidik akhlak dan jiwa anak didik, menanamkan rasa fadilah (keutamaan) membiasakan anak didik dengan kesopanan yang tinggi.
Adapun akhlak yang diharapkan yang akan dibangun kepada anak didik yaitu meliputi: Religious, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli terhadap lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab dan masih banyak lagi nilai-nilai moral atau akhlak yang harus dibagun kepada siswa dan juga guru. 
A. Latar Belakang
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru, dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem pengajaran kelas telah mendudukkan guru pada suatu tempat yang penting, karena guru yang memulai dan mengakhiri belajar mengajar yang diciptakannya.

Menurut Ahmad D. Marimba dalam bukunya Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan menurut hukum- hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran- ukuran Islam. Guru merupakan ujung tombak pendidikan yang memberikan ilmu kepada peserta didik, dan membina mereka agar memiliki akhlak yang baik atau perilaku yang baik, salah satu mata pelajaran yang akan membentuk akhlak peserta didik adalah pembelajaran pendidikan agama Islam.

Peserta didik akan dibentuk menjadi anak- anak yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki akhlak yang mulia. Hal ini sebagaimana disebutkan pada Pasal I UU Sisdiknan tahun 2003 bahwasannya diantara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan kepribadian dan akhlak mulia. Dengan demikian lembaga pendidikan tidak hanya membentuk manusia yang cerdas, tetapi juga membina kepribadian atau akhlak yang baik. Dan dijelaskan juga pada Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 bahwasannya ada delapan aspek penting dari tujuan pendidikan nasional, yaitu1.Beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 2. Berakhlak mulia, 3. Sehat, 4. Berilmu, 5. Cakap, 6. Kreatif, 7. Mandiri, 8. Menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan agama Islam sangat berperan besar dalam membentuk akhlak peserta didik sehingga mata pelajaran pendidikan agama islam harus dipelajari di lembaga pendidikan umum dan juga sekolah- sekolah tinggi lainnya. Sehingga pendidikan agama Islam akan membentuk manusia yang berakhlakul karimah. Menurut M. Athiyah Al-Abrary, tujuan pendidikan agama Islam yaitu “mencari keutamaan”. Maksudnya disini pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, akan tetapi mendidik akhlak dan jiwa anak didik, menanamkan rasa fadilah (keutamaan) membiasakan anak didik dengan kesopanan yang tinggi.
        Adapun akhlak yang diharapkan yang akan dibangun kepada anak didik yaitu meliputi: 1.religious, 2. jujur, 3. toleransi, 4. disiplin, 5. kerja keras, 6. kreatif, mandiri, 7. demokrasi, 8. rasa ingin tahu, 9. semangat kebangsaan,10. cinta tanah air,11. menghargai prestasi, bersahabat, 12. cinta damai, 13. gemar membaca,14. peduli terhadap lingkungan, 15. peduli sosial, dan 16. tanggung jawab dan masih banyak lagi nilai- nilai moral atau akhlak yang harus dibagun kepada siswa dan juga guru. 
Adapun rumusan masalahnya: Bagaimana strategi pembelajaran guru PAI dalam membangun akhlak siswa?. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat guru PAI menerapkan strategi pembelajaran dalam membangun akhlak siswa?. Bagaimana dampak dari strategi pembelajaran PAI yang di gunakan dalam membangun akhlak siswa?. 
B. Kajian Strategi Pembelajaran

1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran menurut Frelberg & Driscoll (1992) dapat digunakan untuk mencapai berbagai tujuan pemberian materi pelajaran pada berbagai tingkatan, untuk siswa yang berbeda, dalam konteks yang berbeda pula. Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan khusus pembelajaran yang dirumuskan. Konteks pengajaran dengan strategi bisa diartikan sebagai suatu pola umum tindakan guru dalam aktivitas pembelajaran Tindakan guru yang dimaksud adalam berupa tindakan yang terlihat dan diperagakan guru sehingga pembelajaran berlangsung dengan baik dan menyenangkan. Nana sudjana, berpendapat strategi mengajar adalah “Taktik yang digunakan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar agar dapat memengaruhi para siswa mencapai tujuan pembelajaran secara lebih efektif dan efisien.
Perlu diketahui bahwa strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang metode/prosedur dan teknik yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan sepanjang proses pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
2. Macam-Macam Strategi 
Ada beberapa macam-macam strategi yang dapat dibahas dalam materi ini yaitu: 
a. Strategi Ekspositori Strategi Ekpositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru, dikatakan demikian sebab dalam peranan yang sangat penting atau dominan. Dalam sistem ini guru menyajikan dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, sistematik, dan lengkap sehingga anak didik tinggal menyimak dan mencernanya.saja secara tertib dan teratur. 
b. Strategi Inkuiri 

     Secara terminologi, inkuiri berasal dari bahasa Inggris yang berarti pemeriksaan, pertanyaan, atau penyelidikan. Inkuiri dapat pula dimaknai dengan strategi pembelajaran yang melakukan pemahaman materi secara mendalam melalui sistem tanya jawab (interview).
      Sedangkan secara epistimologi, metode pembelajaran inkuiri dapat diartikan sebagai suatu kegiatan belajar mengajar yang menitik beratkan kepada berfikir kritis siswa dan menganalis untuk mencari jawaban dalam masalah yang dipertanyakan. Salah satu teori yang melandasi metode pembelajaran inkuiri adalah konstruktivisme. Fungsi dari strategi inkuiri ini adalah menjadikan peserta didik sebagai subjek belajar yang berperan aktif, yang merupakan suatu cara yang digunakan oleh pendidik untuk mengajar, dimana seorang guru hanya memberi tugas dalam berbagai kelompok, kemudian masing-masing kelompok mencari, berfikir, mempelajari, mengamati, dan membahas tugasnya dengan berdiskusi. Setelah hasil mereka dapatkan, maka dibuatlah sebuah laporan dengan penyesuaian yang baik.
c. Strategi Berbasis Masalah
 Strategi berbasis masalah adalah rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.

d. Strategi Kontekstual
 Starategi kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.
e. Strategi Keteladanan
 Mendidik dengan keteladanan adalah salah satu metode dalam pendidikan Islam yang bersumber dari al-Qur‟an dan Hadits. Dari itu keteladanan menjadi sesuatu yang penting dalam Islam lebih khususnya dalam dunia Pendidikan, karena ia adalah contoh hidup dari ajaran yang diajarkan. Guru sebagai salah satu sumber belajar dalam dunia pendidikan bagi para siswa dituntut untuk memberikan contoh yang baik bagi para siswanya (uswah hasanah). Hal ini karena apa yang dikerjakan oleh guru dapat dilihat dan diperhatikan oleh para peserta didik. Dan berkenaan dengan keteladanan sebagai strategi pembelajaran pendidikan Islam, guru sangat berperan penting dalam terbentuknya mental sikap pada anak didik. Untuk menjadikan keteladanan sebagai strategi pembelajaran agama Islam, maka diperlukan sebuah bentuk pembelajaran yang terintegrasi antara nilai dengan materi dan dalam hal ini bentuknya dapat berupa pengaplikasian akan nilai-nilai yang diajarkan berdasar pembelajaran kontektual (Contextual Learning and Teaching) yang diatur dalam perangkat pembelajaran dan diimplementasikan.
f.  Strategi Pembiasaan 
 Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat penting, terutama bagi anak-anak. khususnya dalam pembentukan pribadi dan akhlak. Strategi pembiasaan itu adalah suatu cara atau jalan yang dilakukan dengan sengaja, berulang-ulang, terus-menerus, konsisten, berkelanjutan, untuk menjadikan sesuatu itu kebiasaan (karakter) yang melekat pada diri sang anak, sehingga nantinya anak tidak memerlukan pemikiran lagi untuk melakukannya. Guru sebagai pendidik dan orang tua di sekolah sangat memiliki peran penting. Karena dalam pelaksanaan metode pembiasaan ini pastilah memerlukan dukungan dari siswa.
C. Kajian Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata “Pais” artinya seseorang, dan “again” diterjemahkan membimbing. Jadi pendidikan (paedogogie) artinya bimbingan yang diberikan pada seseorang.

Sedangkan secara umum pendidikan merupakan bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena itu, pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama.

Dan di dalam Islam, sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah yang digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyah, ta`lim, dan ta`dib. Namun istilah yang sekarang berkembang di dunia Arab adalah tarbiyah. 

Jadi pengertian pendidikan secara harfiah berarti membimbing, memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara. Esensi dari pendidikan adalah adanya proses transfer nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu, ketika kita menyebut pendidikan agama Islam, maka akan mencakup dua hal, yaitu: a) Mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam b) Mendidik peserta didik untuk mempelajari materi ajaran agama Islam.

Sedangkan pengertian pendidikan jika ditinjau secara definitive telah diartikan atau dikemukakan oleh para ahli dalam rumusan yang beraneka ragam, diantaranya adalah: 

a. Tayar Yusuf (1986; 35) mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muda agar menjadi manusia bertakwa kepada Allah.
b. Zuhairini, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis, supaya hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjadinya kebahagiaan dunia akhirat

c. Muhaimin yang mengutip GBPP PAI, bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati, mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Dengan demikian, maka pengertian Pendidikan Agama Islam berdasarkan rumusan-rumusan di atas adalah pembentukan perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran agama Islam. Sebagaimana yang pernah dilakukan Nabi dalam usaha menyampaikan seruan agama dengan berdakwah, menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan berbuat, memberi motivasi dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim. Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan hidup yang menunjang keberhasilannya.
Dari beberapa definisi di atas dapat diambil unsur yang merupakan karakteristik Pendidikan Agama Islam:

a) Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan, latihan, pengajaran, secara sadar yang diberikan oleh pendidik terhadap peserta didik.

b) Proses pemberian bimbingan dilaksseseorangan secara sistematis, kontinyu dan berjalan setahap demi setahap sesuai dengan perkembangan kematangan peserta didik.

c) Tujuan pemberian agar kelak seseorang berpola hidup yang dijiwai oleh nilainilai Islam.

d) Dalam pelaksanaan pemberian bimbingan tidak terlepas dari pengawasan sebagai proses evaluasi.

3.
Tujuan Pendidikan Agama Islam

a.
Tujuan umum (Institusional)

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan. Bantuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah, esuai dengan tingkat-tingkat tersebut.

Tujuan umum pendidikan harus dikaitkan pula dengan tujuan pendidikan nasional Negara tempat pendidikan Islam itu digunakan dan harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional.

b. Tujuan akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya tedapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum yang berbentuk Insan Kamil dengan pola takwa dapat mengalami naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup seseorang.
D. Kajian Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun dalam bahasa Indonesia, dan tidak berbeda pula dengan arti kata moral, ethic dalam bahasa inggris. Manusia akan menjadi sempurna jika mempunyai akhlak terpuji serta menjauhkan segala akhlak tercela.

Secara kebahasaan akhlak bisa baik dan juga bisa buruk, tergantung tata nilai yang dijadikan landasan atau tolok ukurnya. Di Indonesia, kata akhlak selalu berkonotasi positif. Orang yang baik sering disebut orang yang berakhlak, sementara orang yang tidak berlaku baik disebut orang yang tidak berakhlak.

Adapun secara istilah, akhlak adalah sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan manusia di muka bumi. Sistem nilai yang dimaksud adalah ajaran Islam, dengan al- Qur‟an dan Sunnah Rasul sebagai sumber nilainya serta ijtihad sebagai metode berfikir Islami. Pola sikap dan tindakan yang dimaksud mencakup pola-pola hubungan dengan Allah, sesama manusia (termasuk dirinya sendiri), dan dengan alam.

Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam diri manusia dan bisa bernilai baik atau bernilai buruk. Akhlak tidak selalu identik dengan pengetahuan, ucapan ataupun perbuatan orang yang bisa mengetahui banyak tentang baik buruknya akhlak, tapi belum tentu ini didukung oleh keluhuran akhlak, orang bisa bertutur kata yang lembut dan manis, tetapi kata-kata bisa meluncur dari hati munafik.

2. Sumber Akhlak

Yang dimaksud dengan sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik-buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam. Sumber akhlak adalah al-Qur'an dan al-Hadits, bukan akal pikiran atau pandangan masyarakat, sebagaimana pada konsep etika dan moral. Dalam konsep akhlak, segala sesuatu dinilai baik-buruk, terpuji-tercela, semata-mata karena syara‟ (al-Qur'an dan Sunnah) menilainya demikian. Bagaimana dengan peran hati nurani, akal dan pandangan masyarakat dalam menentukan baik dan buruk karena manusia diciptakan oleh Allah SWT memiliki fitrah bertauhid. 

Fitrah manusia tidak selalu terjamin dapat berfungsi dengan baik karena pengaruh dari luar, misalnya pengaruh pendidikan dan lingkungan. Fitrahnya tertutup sehingga hati nuraninya tidak dapat lagi melihat kebenaran.

Demikian juga dengan juga dengan akal pikiran, ia hanyalah salah satu kekuatan yang dimiliki oleh manusia untuk mencari kebaikan-keburukan. Keputusannya bermula dari pengalaman empiris kemudian diolah menurut kemampuan pengetahuannya. Oleh karena itu keputusan yang diberikan akal hanya bersifat spekulatif dan subjektif. Pandangan masyarakat juga dapat dijadikan sebagai salah satu ukuran baik-buruk. Tetapi sangat relatif, tergantung sejauh mana kesucian hati nurani masyarakat dan kebersihan pikiran mereka dapat terjaga. Masyarakat yang hati nuraninya telah tertutup oleh dan akal pikiran mereka sudah dikotori oleh sikap dan tingkah laku yang tidak terpuji tentu tidak bisa dijadikan sebagai ukuran. Hanya kebiasaan masyarakat yang baiklah yang dapat dijadikan sebagai ukuran. 
Al-Qur'an dan al-Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam yang menjelaskan baik buruknya suatu perbuatan manusia. Sekaligus menjadi pola hidup dalam menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk. Al-Qur'an sebagai dasar akhlak menerangkan tentang Rasulullah SAW sebagai suri tauladan (uswatun khasanah) bagi seluruh umat manusia.

E. Pembentukan Akhlak

Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Misalkan pendapat Muhammad Athiyah al-Abrasyi yang dikutip oleh Abuddin Nata, mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam. Demikian pula Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap Muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama Islam.

Menurut sebagian ahli akhlak tidak perlu dibentuk, karena akhlak adalah instinct (garizah) yang dibawa manusia sejak lahir. Bagi golongan ini bahwa masalah akhlak adalah pembawaan dari manusia sendiri, yaitu kecenderungan kepada kebaikan atau fitrah yang ada dalam diri manusia, dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi yang selalu cenderung kepada kebenaran. Dengan pandangan seperti ini, maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya, walaupun tanpa dibentuk atau diusahakan. Kelompok ini lebih lanjut menduga bahwa akhlak adalah gambaran batin sebagaimana terpantul dalam perbuatan lahir. Perbuatan lahir ini tidak akan sanggup mengubah perbuatan batin. Orang yang bakatnya pendek misalnya tidak dapat dengan sendirinya meninggikan dirinya. Demikian juga sebaliknya.

F. Aspek Pendukung dan Penghambat Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa
 Pembinaan merupakan kegiatan dalam rangka pemeliharaan sumber daya manusia atau organisasi untuk konsisten dalam melakukan kegiatan yang telah direncanakan (Sudjana, 2011). Akhlak merupakan perbuatan atau sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, dan dilakukan secara berulang-ulang di manapun keberadaannya, sehingga ketika ingin mengerjakan sesuatu dilakukan secara spontan tidak perlu berfikir panjang. Dari pengertian pembinaan dan akhlak dapat ditarik kesimpulan bahwa pemeliharaan akhlak merupakan suatu proses, perbuatan, penanaman nilai-nilai luhur, serta tingkah laku sebagai upaya untuk memelihara akhlak peserta didik supaya tidak melakukan hal-hal yang buruk dan memiliki budi pekerti yang tujuan dalam pembinaan akhlak peserta didik yaitu untuk memberikan penanaman nilai akhlakul karimah yang luhur kepada peserta didik, agar mempunyai sebuah kepribadian yang positif dan dapat bermanfaat bagi orang lain, terutama dalam pandangan Islam yaitu menjadi insan kamil.
 Di dalam suatu lembaga dalam menjalankan kegiatan tidak dapat terlepas dari aspek pendukung dan penghambat untuk mencapai tujuan yang lengkap. Hal ini sama dengan pembinaan akhlak pada peserta didik. Begitu juga dengan dukungan dan hambatan yang dirasakan oleh guru. Beberapa faktor pendukung tersebut adalah sebagai berikut: a) adanya mata pelajaran pendidikan agama Islam. Yang diajarkan kepada setiap kelas dengan durasi waktu kurang lebih satu jam. Dapat memberikan pembelajaran tentang agama Islam, sehingga peserta didik akan mendapatkan arahan untuk memiliki akhlak yang terpuji, selain itu peserta didik dapat pula membedakan antara hal yang baik dan buruk, b). adanya dukungan dan kerjasama dari semua pihak sekolah. Perlunya kerjasama dari pihak sekolah ini akan mempermudah dalam pembentukan akhlak peserta didik. 
 Jadi, setiap guru maupun pihak sekolah berkewajiban untuk mengingatkan dan menegur peserta didik yang melanggar peraturan sekolah yang telah dibuat.c). Semua pihak sekolah termasuk guru dan pegawai memberikan panutan yang baik kepada para peserta didik. Disini agar peserta didik dapat meniru hal yang baik, dengan begitu dapat mendukung peserta didik dalam membentuk kepribadian yang luhur. d) terdapat kebijakan sekolah dengan adanya sistem yang mendukung kegiatan pembinaan akhlak peserta didik. 
Suatu kegiatan tidak luput dengan adanya hambatan yang menjadi permasalahan seperti munculnya beberapa kendala sebagai berikut: a) waktu yang terbatas saat membina akhlak peserta didik. Karena guru tidak setiap waktu membina dan mengetahui perkembangan akhlak peserta didik. Oleh sebab itu, lingkungan sekitar termasuk pergaulan pada saat di rumah juga sangat berpengaruh terhadap akhlak peserta didik, b) latar belakang peserta didik yang berlainan, baik dalam agama, ide maupun cara bergaul di lingkungan masyarakat, c) kurangnya kesadaran peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembinaan akhlak yang di adakan oleh pihak sekolah, dan d) kemajuan teknologi yang semakin canggih, dengan adanya internet, handphone berpengarauh terhadap perkembangan perilaku, sikap, serta pola pikir peserta didik, yang sulit untuk dikontrol.
G. Dampak dari Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Dikemukakan oleh para ahli psikologi pendidikan.  Mereka memberikan definisi belajar yang berbeda-beda sesuai dengan  sudut  pandang  masing-masing.Gagne  mendefinisikan  belajar  sebagai  hasil  dari  interaksi  antara  individu  dengan lingkungannya (Gagne & Driscoll, 1989:21). Gagne (dalam Bigge, 1982:141) mendefinisikan belajar sebagai perubahan dalam perilaku dan keterampilan manusia yang dapat dipakai, dan bukan dianggap berasal dari proses pertumbuhan. Gagne memandang belajar sebagai proses perubahan perilaku akibat pengalaman yang dialaminya.
 Perubahan prilaku tersebut meliputi: (1) informasi verbal yaitu kemampuan untuk mengungkap pengetahuan dalam bentuk bahasa lisan maupun  tertulis. (2) keterampilan intelektual yaitu kemampuan yang berfungsi untuk berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempersentasekan  konsep  dan   lambing.  Keterampilan   intelektual   ini  terdiri ini terdiri dari diskriminasi  jamak,dan  konsep  konkrit,serta  prinsip;  (3) strategi  kognitif,  yaitu  kemampuan untuk  menyalurkan  dan  mengarahkan  aktifitas  berfikir  untuk  memecahkan  masalah.  (4) keterampilan motorik,   yaitu   kemampuan   melakukan   serangkaian   gerak   jasmani   dalm melakukan  sesuatu  secara  terkoordinasi.  Sehingga terwujud otomatis gerak jasmani; dan  (5) sikap,  yaitu  kemampuan  menerima  atau  menolak  objek  berdasarkan  penilaian  terhadap objek  tersebut.  Kelima kemapuanini merupakan hasil interaksi antara kondisi internal siswa  yang  berupa  potensi  belajar  dengan  kondisi  eksternal  yang  berupa  rangsangan  dari lingkungan melalui proses kognitif siswa.

Sedangkan hasil belajar define oleh Romiszowski (198: 63)  sebagai output (keluaran)  dari  suatu  sistem  pemrosesan input (masukan).  Input dapat berupa berbagai informasi sedang output berupa performance (kinerja).  Pengetahuan kelompok pada empat kategori yaitu: (1) Fakta, merupakan pengetahuan tentang objek nyata, hubungan dari kenyataan dan informasi  verbal dari suatu  objek,  peristiwa  atau  manusia.  (2)    Konsep, merupakan pengbrtahuantentang seperangkat objek kongkrit atau definisi.  (3)    Prosedur, merupakan pengetahuan tentang tindakan demi tindakan yang bersifat linier dalam mencapai suatu  tujuan,dan  (4)  Prinsip,  merupakan  pernyataan  yang  mengenai  hubungan  dari  dua konsep atau lebih is  Besar  Program  Pembelajaran  (GBPP)  Pendidikan  Agama  Islam  di sekolah  umum,  dijelaskan   bahwa  pendidikan   Agama  Islam  adalah  usaha  sadar  untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui  kegiatan  bimbingan,  pembelajaran,  atau  latihan  dengan  memperhatikan  tuntutan untuk  menghormati  agama  lain  dalam  hubungan  kerukunan  antar  umat  beragama  dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
H. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Strategi pembelajaran guru PAI dalam membangun akhlak siswa harus melaksanakan startegi pembelajaran yang bervariatif saat proses belajar mengajar dan sekaligus mampu menjadi tauladan serta sekaligus memberikan contoh yang baik kepada siswa-siswinya, kemudian senantiasa memberikan arahan-arahan nasehat dan motivasi yang bermanfaat bagi siswa seperti bagaimana akhlak terhadap guru, terhadap orang tua, kemudian bagaimana kita menghormati yang tua dan berbuat baik kepada orang lain.
2. Faktor pendukungnya guru PAI dalam membangun akhlak siswa adalah kebijakan sekolah yang sesuai dengan pembentukan akhlak siswa, nasehat, motivasi dan pembiasaan yang sudah di adakan untuk terbentuknya akhlak siswa. Sedangkan faktor penghambat adalah kendala dari diri siswa itu sendiri, kurang adanya keseimbangan antara lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.

3. Dampak dari strategi pembelajaran guru PAI dengan diadakannya pembiasaan dan contoh praktek harian langsung dan juga menerapkan berbagai macam teknik strategi dan juga evaluasi dalam menanamkan akhlak siswa.
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